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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Layanan Informasi  

1. Pengertian Layanan Informasi  

Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan dini, individu 

memerlukan berbagai informasi  baik untuk perencanaan kehidupanya sehari-

hari,sekarang maupun untuk perencanaan kehidupanya kedepan. Individu bisa  

mengalami masalah dalam kehidupanya dimasa depan, karena tidak 

menguasai dan tidak mampu mengakses informasi. Ada beberapa pendapat 

mengenai  pengerian layanan informasi diantaranya sebagai berikut :  

Menurut Jogiyanto HM, informasi secara umum didefinisikan sebagai 

hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti 

bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang 

nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan 

layanan informasi  adalah layanan yang memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh individu.
1
 Informasi yang diperoleh individu sangat 

                                                           
1
 HM Jogiyanto, Analisi dn disain Informasi : Pedekatan Terstruktur Teori dan Praktek 

Aplikasi Bisnis, Yogyakarta: Andi Offset,1999), hal 692 
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diperlukan oleh invividu agar individu lebih mudah dalam membuat 

perencanaan dan mengambil keputusan.
2
 

Pengertian layanan informasi menurut pendapat Yusuf Gunawan 

adalah layanan yang membantu siswa untuk membuat keputusan yang bebas 

dan bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh siswa 

untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka.
3
 

Sedangkan menurut Tohirin mengungkapkan bahwa layan informasi 

merupakan layanan berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi 

yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman siswa tentang  

lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.
4
 

Sedangkan Prayitno dan Erman Amti menjelaskan bahwa layanan 

informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu–individu 

yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 

suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu  tujuan atau 

rencana yang dikehendaki. Dengan demikian Layanan informasi itu pertama-

                                                           
 

3
 Yusuf Gunawan,Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Gramedia Pustaka 

Utama,1987),hal 88 
4
 Tohirin,Bimbingan dan konseling disekolah Madrasah (pekanbaru: Raja Grafindo 

Persada,2007),hal 147 



21 
 

tama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam bimbingan dan 

konseling.
5
 

Berkaitan dengan hal diatas Budi Purwoko mengungkapkan bahwa 

penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan 

membantu siswa dalam mengenali lingkunganya, terutama tentang 

kesempatan-kesempatan yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan  

siswa baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.
6
 

Winkel dan Sri Hastuti juga menjelaskan bahwa layanan informasi 

adalah usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data 

dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang 

perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan belajar tentang 

lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupan 

sendiri. Namun, mengingat luasnya layanan informasi yang tersedia dewasa 

ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah yang relevan untuk 

mereka dan mana yang tidak relevan, serta informasi macam apa yang 

menyangkut data dan fakta yang tidak dapat berubah dan dapat berubah 

dengan beredarnya roda waktu.
7
 

                                                           
5
  Prayitno dan Amti,Erman, dasar-dasar BK (Jakarta:Rineka Cipta,2004),hal 259-260. 

6
 Budi Purwoko, Op.Cit 

7
 Winkel dan Sri Hastuti,Op.Cit  
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Dari berbagai pengertian layanan informasi yang telah dikemukakan 

diatas dapatlah diartikan sebagai salah satu kegiatan bimbingan
8
 konseling 

yang mampu mencakup kegiatan lainya. Karena layanan ini memberikan 

berbagai informasi , baik informasi pribadi, sosial, karier, maupun belajar. Hal 

ini secara tidak langsung dapat menyelesaikan masalah yang dialami siswa 

secara keseluruhan. Layanan ini dapat  menambah wawasan siswa, mengenali 

dirinya (konsep diri) dan mampu menata masa depanya sebaik mungkin. 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk mencegah 

timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, untuk memelihara dan 

mengembangkan potensi individu serta  memungkinkan individu (peserta 

didik) yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-

haknya. Ada beberapa pendapat mengenai tujuan layanan informasi, 

diantaranya sebagai berikut : 

Menurut Yusuf Gunawan ,adadua tujuan layanan  informasi yang 

bersifat umum dan khusus diantaranya sebagai berikut :
9
 

Tujuan layanan informasi yang bersifat umum adalah : 

                                                           
8
 Ahmad Juntika Nurihsan,Bimbingan dan konseling dalam berbagai latar belakang   

(Bandung:Refika Aditama,2006),hal 19. 
9
 Yusuf Gunawan,Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,1987),hal 

88 
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a) Mengembangkan pandangan yang luas dan realistis mengenai 

kesempatan kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah kehidupan 

pada settiap tingkatan pendidikan. 

b) Menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan yang aktif 

untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai pendidikan, 

pekerjaan, dan sosial pribadi. 

c) Mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenai kegiatan 

pendidikan, pekerjaan, dan soosial budaya. 

d) Membantu siswa untuk menguasai teknik memperoleh dan 

menafsirkan informasi agar agar siswa semakin maju dalam 

mengarahkan dan memimpin dirinya sendiri. 

e) Mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akan membantu siswa 

dalam mengambil keputusan,penyesuaian, yang produktif memberikan 

kepuasan pribadi. 

f) Menyediakan bantuan untuk membuat pilihan tertentu yang progresif   

terhadap aktivitas khusus sesuai dengan kemampuan bakat minat 

individu. 

Sedangkan tujuan khusus  dari layanan informasi adalah sebagai berikut :
10

 

a) Memberikan pengertian tentang lapangan pekerjaan yang luas 

dimasyarakat. 

                                                           
10

 Ibid, hal 89 
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b) mengemangkan sarana yang dapat membentuk siswa untuk 

mempelajari secara intensif beberapa lapangan pekerjaan atau 

pendidikan yang tersedia dan yang selektif. 

c) Membantu siswa agar lebih mengenal atau dekat dengan 

kesempatan kerja dan pendidikan diingkungan masyarakat . 

d) Mengembangkan perencanaan sementara dalam bidang pekerjaan 

dan pendidikan yang didasarkan pada belajar eksplorasi sendiri . 

e) Memberikan tekhnik-tekhnik khusus yang dapat membantu para 

siswa untuk membantu menghadapi kebutuhan-kebutuhan dan 

masalah-masalah setelah meninggalkan sekolah, seperti 

memperoleh pekerjaan, melanjutkan program berikutnya 

ataumembentuk rumah tangga.
11

 

Budi Purwoko berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan 

penyajian informasi adalah sebagai berikut :
12

 

a) Para siswa yang dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi 

yang diperolehnya terutama untuk kehidupanya, baik semasa 

masih sekolah maupun seteah menamatkan sekolah. 

b) Para siswa mengetahui sumber-sumber yang diperlukan. 

c) Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana 

memperoleh informasi. 

                                                           
11

 Ibid,hal 90 
12

 Budi Purwoko, Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling (Surabaya:Unesa 

Unevirsity Press,2008),hal 52. 
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d) Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan 

yang ada dalam lingkunganya sesuai dengan minat dan 

kemampuanya. 

Sementara menurut Idfil tujuan layanan informasi ada dua macam 

yaitu secara umum dan khusus. Secara umum agar terkuasainya informasi 

tertentu sedangkan secara khusus terkait dengan fungsi pemahaman (paham 

terhadap informasi yang diberikan) dan memanfaatkan informasi dalam 

penyelesaian masalahnya. Layanan informasi menjadikn individu mandiri 

yaitu memahami dan menerima diri dari lingkungan secara positif, objektif, 

dan dinamis, mampu mengambil keputusan, mampu mengarahkan diri sesuai 

dengan kebutuhanya tersebut dan akhirnya dapat mengaktualisasikan 

dirinya.
13

 

Sedangkan menurut Winkel, tujuan diberikanya layanan informasi 

adalah membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta 

dibidang pendidikan sekolah, bidang ekerjaan, dan bidang perkembangan 

pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya 

lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupanya sendiri.
14

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan informasi adalah membekali 

siswa agar mampu merencanakan, dan memutuskan rencana masa sekarang 

maupun masa depan dengan mandiri dan bertanggungjawab sesuai dengan 

                                                           
13

 Winkel, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1987),hal 

105 
14

 Slameto,Bimbingan diSekolah Salatiga: PT Bina Aksara,1986),hal 60 
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bakat, kemampuan dan minatnya secara positif, objektif dan dinamis. Secara 

tidak langsung,hal ini dapat menyelesaikan masalah karier, sosial, belajar, 

maupun pribadi.  

3. Macam-macam Layanan Informasi  

Macam-macam informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. 

Demikian juga keluasan dan kedalamannya. Hal ini tergantung kepada 

kebutuhan para peserta layanan (tergantung kebutuhan siswa). Informasi yang 

menjadi isi layanan harus mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan 

konseling. Secara lebih rinci, ada beberapa pendapat para ahli mengenai 

macam-macam layan informasi diantaranya sebagai berikut: 

Ada tiga macam layanan informasi menurut Slameto diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Informasi tentang pekerjaan: 

1) Jenis-jenis pekerjaan 

2) Syarat-syarat suatu pekerjaan  

b) Informasi tentang cara-cara belajar : 

1) Cara membagi waktu 

2) Cara menyusun jadwal kegiatan 

3) Cara belajar efektif  

4) Cara memilih tekhnik belajar 

5) Informasi tentang lingkungan sekitar 

6) Informasi tentang tata tertib sekolah  
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Menurut Prayitno dan Erman Amti pada dasarnya jenis dan jumlah 

informasi tidak terbatas. Namun, khususnya dalam rangka pelayan bimbingan 

dan konseling,hanya kan dibicarakan tiga jenis informasi, yaitu: 

a)  Informasi pendidikan  

Dalam bidang pendidikan banyak individu yng berstatus siswa atau 

calon siswa yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya masalah 

atau kesulitan. Diantaranya masalah atau kesulitan tersebut berhubungan 

dengan (a) pemilihan program studi (b) pemilihan sekolah fakultas, (c) 

(d) penyesuaian diri dengan program studi (e) putus sekolah. Mereka 

membutuhkan adanya keterangan atau informasi untuk dapat membuat 

pilihan dan keputusan yang bijaksana.  

b) Informasi jabatan 

Saat-saat transisi dari dunia pendidikan kedunia kerja sering merupakan 

masa yang sangat sulit bagi banyak orang muda.Kesulitan itu terleta  

juga dalam penyesuaaian diri dengan suasana kerja yang baru dimasuki 

dan engembangan diri selanjutnya. 

c) Informasi sosial budaya  

Hal ini dapat dilakukan melalui penyajian informasi sosial budaya 

yang meliputi, mcam-macam suku bangsa, adat istiadat, agama dan 
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kepercayaan,bahasa, potensi-potensi daerah dan kekhisisan masyarakat atau 

daerah tertentu.
15

  

Sedangkan menurut Yusuf Gunawan, layanan informasi dikelompok 

menjadi tiga golongan besar, yaitu: informasi pendidikan, informasi pekerjaan 

dan informasi sosial pribadi.
16

 

a) Informasi Pendidikan  

Informasi pendidikan sebagai data yang valid berguna tentang semua 

jenis pendidikan sekarang dan yang akan datang serta kesempatan-

kesempatan latihan dan tuntutanya. Informasi yang diberikan meliputi 

peraturan dan jam sekolah, kegiatan kurikuler yang tersedia dan mata 

pelajaran, organisasi sekolah dan aktivitas sosial, nilai pendidikan, kredit yang 

diambil, program pendidikan seteah tamat sekolah, mata pelajaran yang 

dituntut untuk memasuki perguruan tinggi,tuntutan dan persyaratan masuk 

perguruan tinggi, biaya untuk memasuki perguruan tinggi, surat menyurt 

disekolah, dan lain sebagainya. 

b) Informasi pekerjaan  

Informasi pekerjaan sebagai data yang valid dan berguna tentang 

posisi pekerjaan dan lapangan kerja. Termasuk didalam tugas-tugas, tuntutan 

dan persyaratan masuk, kondisi pekerjaan, imbalan pekerjaan, pola kemajuan, 

                                                           
15

 Ibid,hal 270 
16

 Yusuf Gunawan,Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama,1987),hal 91 

  Norris,Information Service,hal 25 
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kebutuhan tenaga kerja dan sumber informasi yang lebih lanjut. Informasi 

pekerjaan akan termasuk data yang relevan dengn item-item diantaranya 

sebagai berikut : Tenaga kerja, struktur dunia kerja dan kelompok, 

kecenderungan kerja, UUD (undang-undang) perburuan, sumber informasi 

mempelajari pekerjaan, pekerjaan yang utama dan penting, kriteria untuk 

menilai bahan informasi pekerjaan dan lain sebagainya 

c) Informasi Sosial Pribadi 

Informasi sosial pribadi berkaitan dengan pemahaman diri sendiri dan 

pemahaman orang lain. Informasi sosial pribadi sebagai data yang valid dan 

berguna tentang kesempatan dan pengaruh dari manusia dan lingkungan fisik 

terhadap pertumbuhan pribadi dan hubungan interoersonalnya dengan orang 

lain. Informasi ini berkaitan dengan faktor-faktor diantaranya sebagai berikut : 

17
Mencapai pemahaman diri, mencapai tingkat kematangan hubungan baik 

dengan lawan jenis maupun sama jenis, mengerti peranan pria dan wanita, 

pengembangan kepribadian yang sehat, mngerti sifat dan tingkah laku orang 

lain, perkembangna fisik dan mental yang sehat. 

Sementara menurut Budi Purwoko juga menjelaskan, jenis-jenis 

informasi yang penting bagi para siswa waktu masih sekolah, misalnya 

informasi tentang :
18

 

                                                           
17

 Ibid,hal  27 
18

  Budi Purwoko, Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling (Surabaya:Unesa 

Unevirsity Press,2008),hal 52. 
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1) Kondisi fisik sekolahnya, fasilitas yang tersedia, guru-

gurunya, para karyawan, bagian administrasi,dan 

sebagainya. 

2) Informasi tentan program studi sekolahnya, yang 

bersumber dari kurikulum yang berlaku. 

3) Informasi tentang cara belajr yang efisien, yang 

bersumber dari para pembimbingnya. 

4) Informasi tentang usaha kesehatan sekolah yang 

bersumber dari dokter, para perawat kesehatan. 

Sedangkan menurut Winkel dan Sri Hastuti memberikan gambaran 

bahwa data dan fakta yang disajikan kepada siswa sebagai informasi 

biasanya dibedakan atas tiga tipe dasar, yaitu :
19

 

1) Informasi tentang pendidikan sekolah yang mencakup semua 

datamengenai variasi program pendidikan sekolah dan pendidikan 

prajabatan dari berbagai jenis, mulai dari semua persyaratan 

penerimaan sampai dengan bekal yang dimiliki pada waktu tamat. 

2) Informasi tentang dunia pekerjaan yang mencakup semua data 

mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada dimasyarakat, mengenai 

gradasi posisi dalam lingkup suatu jabatan, mengenai sistem 

klasifikasi jabatan, dan mengenai prospek masa depan berkaitan 

                                                           
19

 Winkel dan Sri Hastuti,Bimbingan Dan Konseling di Institusi Pendidikan (Yogjakarta: 

Media Abadi,2006),hal 318. 
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dengan kebutuhan riil masyarakat akan corak pekerjaan 

tertentu. 

3) Informasi tentang proses perkembangan manusia muda serta 

pemahaman terhadap sesama manusia mencakup semua data 

dan fakta mengenai tahap-tahap perkembangan serta 

lingkungan hidup fisik dan psikologis, bersama dengan 

hubungan timbal balik antara perkembangan kepribadian dan 

pergaulan sosial diberbagai lingkungan masyarakat. 

Depdiknas juga berpendapat bahwa tujuan layanan informasi adalah:
20

 

a) informasi pendidikan, meliputi data keterangan yang valid dan berguna 

tentang kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis 

pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang.  

b) Informasi jabatan, meliputi penyampaian tentang, pengetahuan dan 

penghayatan tentang pekerjaan atau jabatan yang akan dimasuki. 

c) Informasi sosial budaya adalah informasi yang berhubungan dengan 

masalah-masalah sosial budaya yang perlu dipahami oleh siswa untuk 

menyesuaikan diri dan membuat keputusan. 

Pada hal ini, Mukhlisah juga mengungkap bahwa materi yang diangkat melalui 

layan informasi, diantaranya sebagai berikut :
21

 

                                                           
20

 Deartemen Pendidikan Nasional,Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional,(Jakarta),hal 11 
21

 Mukhlishah,Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah (surabaya: 

Dwiputra Pustaka Jaya,2012),hal 35. 
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a) Informasi pengembangan diri  

b) Informasi kurikulum  

c) Informasi pendidikan tinggi  

d) Informasi jabatan  

e) Informasi kehidupan keluarga, sosial kemasyarakatan,sosial budaya dan 

lingkungan. 

Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi ini mempunyai tujuan 

untuk dikuasainya  informasi tertentu oleh peserta layanan yang akan membantu 

menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut Tohirin, tujuan layan informasi 

adalah agar individu mengetahui, menguasai, informasi yang selanjutnya 

dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan 

dirinya.
22

 

Tujuan layanan informasi adalah untuk pemecahan masalah, mencegah 

timbulnya masalah, mengembangkan dan memelihara potensi yang ada dan 

untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka diri alam 

mengaktualisasikan hak-haknya. 

Selain itu tujuan layan informasi adalah memungkinkan individu mampu 

memahami dan menerima diri dari lingkunganya secara objektif, positif, dan 

dinamis,mengambil keputusan,mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang 

                                                           
22

   Tohirin, optic , hal 148 
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berguna sesuai dengan keputusan yang diambil dan akhirnya 

mengaktualisasikan diri. 

4. Komponen Layanan Informasi 
23

 

Dalam layanan informasi terlibat tiga komponen pokok, yaitu konselor, 

peserta, dan informasi yang menjadi isi layanan :  

1) Konselor ( guru pembimbing) 

Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah penyelenggara layana 

informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informasiyang menjadi 

informasi layanan, mengenal dengan baik peserta layanan dan 

kebutuhanya kan informasi, dan menggunakan cara-cara yang efektif 

untuk melaksanakan layanan. 

2) Peserta 

Peserta layanan informasi dapat berasal dari berbagai kalangan, siswa 

sekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan sosial-

politik,karyawan instansi dan dunia usaha/industru,serta anggota-anggota 

masyarakat lainya baik secara perorangan maupun kelompok. Layanan 

informasi di sekolah pesertanya adalah peserta didik. peserta didik, 

menurut undang-undang republik indonesia tentang sistem pendidikan 

nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

dirinya melalui prosesnya pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis 

tertentu. 

                                                           
23

 Suhertena,Optic,hal 59 



34 
 

3) Informasi  

Jenis, luas dan kedalaman informasi yang menjadi isi layanan informasi 

sangat bervariasi. Lebih rinci berbagai informasi dapat digolongkan 

kedalam: 

a) Informasi  perkembangan diri 

b) Informasi hubungan pribdi,sosial, nilai dan moral 

c) Informasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan tekhnologi  

d) Informasi sosial budaya, politik, dan kewarganegaraan  

e) Informasi pekerjaan dan ekonomi  

f) Informasi kehidupan berkeluarga  

g) Informasi kehidupan berkeluarga 

5. Isi Layanan Informasi 

Dalam layanan infromasi banyak sekali jenis-jenis informasi yang 

menjadi isi layanan ini bervariasi. Demikian juga keluasan dan 

kedalamannya. Hal itu tergantung kepada kebutuhan para peserta layanan 

(tergantung kebutuhan siswa). Informasi yang menjadi isi layanan harus 

mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling yaitu 

bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, 

bimbingan karir, bimbingan kehidupan berkeluarga dan bimbingan 

kehidupan beragama. 
24

 

                                                           
24

 Ali Imron,Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah,(Jakarta:Bumi Aksara,2011),hal 5 
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6. Asas-asas Layanan Informasi
25

 

Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang diikuti 

oleh sejumlah peserta dalam suatu forum terbuka. Dalam hal inni layanan 

informasi perlu memiliki beberapa asas-asas diantaranya : 

1) Asas kegiatan 

Bimbingan dan konseling harus membantu siswa agar berusaha 

melakukan kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi.  

2) Asas kesukarelaan 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling berlangsung atas dasar sukarela 

dari kedua belah pihak. 

3) Asas keterbukaan 

Asas bimbingan dan konseling dapat berhasil dengan baik jika siswa yang 

bermasalah mau menyampaikan masalah yang dihadapi kepada guru 

pembimbing dan guru pembimbing bersedia membantunya. 

4) Asas kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibicarakan siswa kepada guru pembimbing tidak 

boleh disampaikan kepada oranglain. Asas ini akan mendasari 

kepercayaan peserta didik kepada guru pembimbing. 

 

 

                                                           
25

 Payitno, optic,hal 2 
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B. Pendidikan Seks 

1. Pendidikan seks 

Pendidikan seks merupakan sebuah kajian tentanag seksualitas 

manusia bahwa pendidikan seks itu sendiri harus mendidik seksualitas 

manusia bahwa pendidikn seks itusendiri harus mendidik dan pendidikan 

adalah aktivitas yang sarat dengan nilai. 

Menurut Salim Sahli,  dalam buku Pendidikan seks bagi remaja 

menurut Hukum Islam yang dikutip oleh Akhmad Azhar Abu Miqdad, 

pendidikan seks adalah :
26

 

Sex Education, atau pendidikan seks artinya penerangan yang 

bertujuan untuk membimbing serta mengasuk tiap-tiap lelaki dan 

perempuan,sejak dari anak-anak sampai sudah dewasa, perihal pergauln antar 

kelamin umumnya dan kehidupan seksual khususnya, agar mereka dapat 

melakukan sebagaimana mestinya, sehingga kehidupan berkelamin itu 

mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi umat manusia.
27

 

 

Sedangkan menurut Abdullah Nashih Ulwan, mengemukakan bahwa 

yang dimaksud pendidikan seks adalah: 

Mengajarkan, memberi pengertian , dan menjelaskan masalah-masalah yang 

menyangkut seks, naluri dan perkawinan kepada anak sejak akalnya mulai 

tumbuh dan siap memahami hal-hal mengenai seks. Dengan kata lain, 

pendidikan seks pada dasarnya merupakan upaya untuk memberikan 

pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkn moral, 

etika, serta komitmen agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ 

reproduksi tersebut.
28
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

pendidikan seks disini adalah memberikan bimbingan,arahan, pengetahuan 

tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika yang 

berhubungan dengan seks kepada siswa agar mereka mengerti arti, fungsi dan 

tujuan seks sehingga tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi. 

Betapun banyak orang beranggapan bahwa masalah seks amatlah tabu 

untuk dibicarakan, namun pada kenyataan sehari-hari tidak lepas dari 

kebutuhan seks. Seks merupakan kebutuhan asasi yang  tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. “Kebutuhan seksual pada diri manusia 

merupakan kebutuhan dasar”. Pendidikan seks merupakansalah satu cara 

untuk mencegah dampak-dampak negative bahaya seks bebas yang 

ditimbulkan seperti AIDS,PMS,dan aborsi ilegal. 

Dalam Al-Qur‟an Allah SWT mengatur kehidupan manusia agar 

terhindar dari perzinaan dan aturan tersebut oleh Allah disebut pernikahan. 

Sesuai dengan disebutkan Q.S An-Nuur : 30  

ًَيَحْفَظٌُا فُسًُجَيُمْ ۚ ذَٰلِكَ أَشْكَىٰ لَيُمْ ۗ إِنَّ اللَوَ خَبِيسٌ  قُلْ لِلْمُؤْمِنِينَ يَغُضٌُّا مِنْ أَبْصَبزِىِمْ 

 بِمَب يَصْنَعٌُنَّ

 

Artinya : “ Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:“Hendaklah 

mereka menahan pandanganya,dan memelihara kemaluanya: yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat”(Q.S An-Nur:30)
29
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Pendidikan seks dalam islam tidak berdiri sendiri melainkan berkaitan 

erat dengan pendidikan lain seperti perkawinan, aqidah, akhlak, dan ibadah. 

Pendikan seks tidak bisa lepas dari ke empat unsur diatas, keterlepasan 

pendidikan seks dengan unsur-unsur diatas akan menyebabkan tidak jelasnya 

arah dari pendidikan seks tersebut. Bahkan mungkin akan menimbulkan 

penyimpangan, karena terlepas dari keempat unsur tersebut hanya akan 

berdasarkan hawa nafsu belaka. 

2.   Tujuan Pendidikan Seksual  

Tujuan pendidikan seks secara umum, sesuai dengan kesepakatan 

Internasional Conference of Education and Family Planning tahun 1962: 

 

Untuk menghasilkan manusia-manusia dewasa yang menjalankan kehidupan 

yang bahagia karena dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 

lingkunganya, serta bertanggungjawab terhadap dirinya dan orang lain. 

 

Ninuk Widyantoro mengemukakan bahwa tujuan akhir pendidikan 

seks adalah pencegahan kehamilan di luar perkawinan. Tujuan umum tersebut 

mengndung arti sangat luas, karena sasaran dan tujuan utama pendidikan seks 

adalah melahirkan individu-individu yang senantiasa dapat menyesuaikan diri 

dengan masyarakat lingkungannya, serta bertanggungjawab baik terhadap 

dirinya sendiri maupun orang lain.
30
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Harlina Martono mengutip pendapat Kir Kendall, bahwa tujuan 

pendidikan seks adalah sebagai berikut:
31

 

1. Membentuk pengerian tentang perbedaan seks antara pria dan wanita 

dalam keluarga, pekerjaan dan seluruh kehidupan, yang selalu 

berubah dan berbeda dalam tiap masyarakat dan kebudayaan. 

2. Membentuk pengertian tentang peranan seks di dalam kehidupan 

manusia dan keluarga,  hubungan antara seks dan cinta, perasaan seks 

dalam perkawinan dan sebagainya. 

3. Mengembangkan pengertian diri sendiri sehubungan dengan fungsi 

dan kebutuhan seks. Disini pendidikan seks menjadi pendidikan 

mengenai seksualits manusia, jadi seks dalam arti sempit (in context) 

4. Membantu murid dalam mengembangkan kepribadianya sehingga 

mampu untuk mengambil keputusan yang bertanggungjawab , 

misalnya memilih jodoh, hidup berkeluarga atau tidak, perceraian, 

kesusilaan dalam seks, dan lain-lain. 

 

Dari pendapat para ahli diatas dapatlah disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan seks adalah:  

1. Usaha untuk mempersiapkan dan mengantar remaja ke arah 

kematangan psikologis agar nantinya mampu membentuk keluarga 

yang bahagia. 

2. Memberikan pengertian mengenai proses kematangan dirinya, baik 

fisik maupun mental emosional yang berhubungan dengan seks. 

3. Memberikan petunjuk yang bermanfaat mngenai tanggungjawab 

masing-masing dalam berhubungan dengan lawan jenis. 
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Ninuk Widyantoro mengemukakan bebrapa metode pendidikan sek yang 

disesuaikan dengan kondisi serta situasi pendidikan yaitu sebagai 

berikut:  

a. Ceramah  

Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman, 

menyampaikan informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan 

kepada siswa tentang materi pendidikan seks secara lisan.Penggunaan 

metode ini lebih ditekankan untuk menjelaskan materi pendidikan seks.  

b. Tanya Jawab  

Tanya jawab ini selain digunakan untuk memberi motivasi dan 

membangkitkan kemauan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, metode 

tanya jawab juga digunakan untuk memperdalam pemahaman siswa 

tentang materi pembelajaran terutama materi-materi yang membutuhkan. 

c. Follow up 

Metode ini adalah untuk menindak lanjuti kegiatan yang telah 

berlangsung. Dengan demikian misi dari kegiatan tersebut akan 

tercapai.
32

 

Dalam menyampaikan bimbingan secara utuh, BK tidak lepas 

dari sarana media. Hal ini menunjukan bahwa guru sebagai sumber 

informasi memiliki kebutuhan untuk menyampaikan materi kepada 

siswa sebagai penerima informasi. Penyampaian informasi ini dapat 
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melalui cara-cara biasa seperti berbicara kepada siswa, atau atau 

melalui perantara yang disebut mdia. Istilah media berasal dari bahasa 

latin, yaitu medium yang memiliki arti perantara. Seperti yang 

diungkapkan oleh degne yang dikuti oleh Sudirman dalam Media 

Pendidikan menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 

dalam lingkungn siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Lebih 

lanjut, Briggs juga menyatakan bahwa media dalah segala alat fisik 

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 

Definisi tersebut mengarahkan kita untuk menarik suatu kesimpulan 

bahwa media adalah segala jenis (benda) perantara yang dapat 

menyalurkan informasi dan sumber informasi kepada orang yang 

membutuhkan informasi. Dengan demikian media dibedakan menjadi 

dua yaitu visual dan audio visual : 

a. Media Visual, yaitu segala sesuatu berdasarkan penglihatan atau 

yang dapat dilihat/ terlihat. Seperti gambar dan foto yang dapat 

dilihat oleh audience dengan jelas. 

b. Media Audio Visual, yaitu hal pendengaran dan 

penglihatan/pandangan yang dapat dihayati. Misalnya Note Book, 

LCD proyektor, dan slide proyektor yang berfungsi menampilkan 
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materi pendidikan seks dalam bentuk audio visual serta pengeras 

suara.
33

 

3. Manfaat Pendidikan Seks 

Menurut Zainudi Mutadin  manfaat  pendidikan seksual sebagai 

berikut :  

1) Memberikan pengertian yang memadai tentang perubahan fisik 

,mental,dan proses kematangan emosional yang berkaitan dengan 

masalah seksual pada remaja. 

2) Mengurangi ketakutan dan kecemasan sehubungan dengan 

perkembangan dan penyesuaian seksual ( peran,tuntutan ,dan 

tanggungjawab)  

3) Memberikan pengertian mengenai kebutuhan nilai moral yang 

esensial untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat 

keputusan berhubungan dengan perilaku seksual. 

4) Memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan 

seksual agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi 

yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya. 

5) Membentuk sikap dan memberikan pengertian pengertian terhadap 

seks dalam semua manifestasi yang bervariasi. 
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4. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya seks bebab
34

 

a)  Karena kehidupan iman yang rapuh. 

Kehidupan beragama yang baik dan benar ditandai dengan 

pengertian, pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran 

agama dengan baik tanpa dipengaruhi oleh situasi kondisi apapun. 

Seseorang dapat melakukan seks bebas karna kurangnya keimanan 

dalam dirinya. Oleh sebab itu sejak dini para remaja dan mahasiswa 

harus meningkatkan pengetahuan tentang agamanya sendiri, karna 

agama adalah tumpuan bagi hidup kita. Jika pengetahuan tentang 

agama saja minim, apalagi pengetahuan diluar agama tentu sangat 

minim. 

b)    Kurangnya perhatian orang tua. 

Orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan seorang 

anak. Perhatian orang tua sangat diperlukan oleh seseorang karna 

orang tualah yang paling dekat dengannya. Bimbingan orang tua 

sangat berpengaruh pada tingkah laku seseorang. Apabila orang tua 

kurang memberi pengarahan serta pengetahuan maka seorang anak 

akan mudah terjerumus dalam kebiasaan berseks bebas. Tetapi ada 

juga anak yang memang memiliki ruk, walaupun orang tuanya sudah 

memberikan perhatian yang cukup serta pengarahan yang cukup pula, 
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anak yang tergolong memiliki keprobadian buruk akan senantiasa 

tidak mendengarkan perkataan orang tuanya. Hal tersebut akan 

meninggalan penyesalan pada akhir perbuatan remaja atau mahasiswa 

tersebut. 

c) Lengkapnya fasilitas. 

Fasilitas yang lengkap akan mempermudah seseorang untuk 

dapat melakukan seks bebas. Tetapi tergantung pada diri masing-

masing, jika mampu menggunakan fasilitas yang diberikan orang tua 

dengan baik maka hal tersebut tidak akan terjadi. Jika seorang remaja 

atau mahsiswa memiliki fasilitas yang mendukung utnuk mereka 

melakukan seks bebas seperti rumah yang nyaman dari perhatian 

warga, maka perlakuan seks bebas akan mudah sekali terjadi. 

Contohnya seperti kontrakan-kontrakan bebas yang bias digunakan 

oleh para remaja dan mahasiswa untuk melakukan seks bebas. 

Keadaan rumah yang selalu kosong juga dapat menjadi tempat seorang 

remaja atau maha mahasiswa melakukan seks bebas, oleh karena itu 

jangan biarkan si anak berduaan dirumah.
35
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d)  Tekanan dari seorang pacar 

Karena kebutuhan seorang untuk mencintai dan dicintai, 

seseorang harus rela melakukan apa saja terhadap pasangannya, tanpa 

memikirkan resiko yang akan dihadapinya. dalam hal ini yang 

berperan bukan saja nafsu seksual, melainkan juga sikap memberontak 

terhadap orang tuanya. Remaja lebih membutuhkan suatu hubungan, 

penerimaan, rasa aman, dan harga diri selayaknya orang dewasa, dan 

pemikiran seperti itu sangat banyak dijumpai. 

e) Pelampiasan diri. 

Faktor ini tidak hanya datang dari diri sendiri, misalnya karena 

terlanjur berbuat, seorang remaja perempuan biasanya berpendapat 

sudah tidak ada lagi yang dapat dibanggakan dalam dirinya, maka 

dalam pikirannya tersebut ia akan merasa putus asa dan mencari 

pelampiasan yang akan menjerumuskannya dalam pergaulan bebas 

seperti seks bebas. 

f) Kurangnya pengetahuan tentang seks bebas. 

Karena menganggap bahwa hubungan seks bebas adalah 

bentuk penyaluran kasih sayang dalam sebuah hubungan berpacaran. 

Kebanyakan dari mereka merasa tanpa seks kegiatan pacaran mereka 

tidak efektif, padahal pemikiran seperti itu adalah bentuk bujuk rayu 
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setan. Tidak sedikit para remaja juga para mahasiswa berfikiran seperti 

itu. 

g) Rasa ingin tahu tentang sesuatu yang berbau seksual. 

Pada usia remaja keingintahuannya begitu besar terhadap seks, 

apalagi jika teman-temannya mengatakan bahwa terasa nikmat, 

ditambah lagi adanya infomasi yang tidak terbatas masuknya, maka 

rasa penasaran tersebut semakin mendorong mereka untuk lebih jauh 

lagi melakukan berbagai macam percobaan yang tanpa mereka sadari 

bahwa percobaan tersebut berbahaya.
36

 

h) Tontonan yang tidak mendidik. 

Akibat atau pengaruh mengonsumsi berbagai tontonan bagi 

remaja sangat besar. Apa yang merka tonton, berkorelasi secara positif 

dan signifikan dalam membentuk perilaku mereka, terutama tayangan 

film dan sinetron, baik film yang ditonton di layar kaca maupun film 

yang ditonton di layar lebar. Acara televisi begitu berjibun dengan 

tayangan yang bikin „gerah‟, Video klip lagu dangdut saja, saat ini 

makin berani pamer aurat dan adegan-adegan yang bisa meningkatkan  

gairah para lelaki. Belum lagi tayangan film yang bikin otak remaja 

teracuni dengan pesan sesatnya. Ditambah lagi, maraknya tabloid dan 
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majalah yang memajang gambar sekitar wilayah dada, dan buka paha 

tinggi-tinggi, serta gambar yang tidak layak dilihat lainya. Konyolnya, 

pendidikan agama di sekolah-sekolah ternyata tidak menggugah 

kesadaran remaja untuk kritis dan inovatif. Oleh sebab itu sebaiknya 

tontonan yang mendidiklah yang harus diberika pada seorang anak 

sejak dini sehingga kelak saat remaja menjadi remaja yang baik. 

i)  Pergaulan bebas.
37

 

Pergaulan bebas yang melewati batas seperti dugem, minum-

minuman keras dan sebagainya akan berujung pada seks bebas. Karna 

pergaulan bebas dapat menyebabkan seseorang lupa diri, merasa tidak 

modern jika tidak mengikuti tren yang akan berujung pada seks bebas. 

Yang pada dasarnya pemikiran seperti itu sangat salah. 

j) Masa remaja terjadi kematangan biologis. 

Seorang remaja sudah dapat melakukan fungsi reproduksi 

sebagaimana layaknya orang dewasa sebab fungsi organ seksualnya 

telah bekerja secara normal. Hal ini membawa konsekuensi bahwa 

seorang remaja akan mudah terpengaruhi oleh stimuli yang 

merangsang gairah seksualnya, misalnya dengan melihat film porno, 

cerita cabul, dan gambar-gambar erotis. 
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Kematangan biologis yang tidak disertai dengan kemampuan 

mengendalikan diri cenderung berakibat Negatif, yakni terjadi 

hubungan seksual pranikah dimasa pacaran. Sebaliknya kematangan 

biologis yang disertai dengan kemampuan mengendalikan diri akan 

membawa kebahagian remaja dimasa depannya sebab ia tidak akan 

melakukan hubungan seksual pranikah. 

k) Rendahnya pengetahuan tentang bahaya seks bebas. 

Sehingga mereka beranggapan bahwa seks bebas adalah suatu 

hal yang wajar bagi pergaulan mereka. Faktor pengetahuan yang 

minim ditambah rasa ingin tahu yang tinggi, kurangnya pengetahuan 

akan dampak dan akibat akan hal yang kita lakukan dapat 

memudahkan kita terjerumus ke dalam hal hal yang negatif. Pada 

umumnya kita sebagai seorang remaja memiliki rasa ingin tahu yang 

sangat tinggi, apabila menemukan atau melihat suatu hal yang baru 

maka otomatis kita akan ingin merasakannya atau mencobanya.
38

 

l) Faktor lingkungan seperti orang tua, teman dan tetangga. 

Di dalam faktor ini tidak sedikit anak remaja yang terjerumus 

kedalam pergaulan bebas di karenakan ada masalah di dalam 

keluarganya atau yang sering mereka sebut dengan broken home.Dan 
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yang menjadi penyebab yang sering terjadi juga adalah karena 

terjerumus atau terpengaruh oleh temannya demi mendapatkan pujian 

atau ingin di bilang “gaul”. 

m)  Salah bergaul 

Teman merupakan orang yang sangat berpengaruh bagi para 

remaja dan mahasiswa. Apabila seorang remaja atau mahasiswa salah 

dalam memilih teman maka akibatnya akan fatal. Memilih teman 

berarti memilih masa depan, maka siapapun yang ingin masa 

depannya cerah ditengah bekapan arus globalisasi, serta luas ilmu dan 

wawasannya, maka ia harus pandai dalam memilih teman. Seseorang 

akan dipastikan rusak masa depannya jika bergaul dengan orang-orang 

yang membenarkan kemaksiatan. 

6.  Dampak bahaya dari seks bebas
39

 

a)   Hilangnya Kehormatan. 

Hilangnya kehormatan, jatuh martabatnya baik di hadapan Tuhan 

maupun sesama manusia serta merusak masa depannya, dan 

meninggalkan aib yang berkepanjangan bukan saja kepada pelakunya 
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bahkan kepada seluruh keluarganya. Kehormatan sangat penting bagi 

setiap manusia, terutama pada wanita. Jika kehormatan tersebut sudah 

hilang maka akan jelas terlihat perbedaannya dengan wanita yang masih 

menjaga kehormatannya. 

b)  Prestasi cenderung menurun. 

Apabila seorang remaja atau mahasiswa sudah melakukan seks 

bebas, maka fikirannya akan selalu tertuju pada hal negatif tersebut. 

Rasa ingin mengulanginya selalu ada, sehingga tingkat kefokusannya 

dalam mengikuti proses belajar disekolah atupun diperkuliahan akan 

menurun. Malas belajar, malas mengerjakan tugas dan lains ebagainya 

dapat menurunkan prestasi seorang remaja ataupun mahasiswa 

tersebut. 

c)   Hamil Diluar Nikah. 

Hamil diluar nikah akan sangat menimbulkan masalah bagi 

sipelaku. Terutama bagi remaja yang masih sekolah, pihak sekolah 

akan mengeluarkan sipelaku jika ketahuan peserta didiknya ada yang 

hamil. Sedangkan bagi pelaku yang kuliah hamil diluar nikah akan 

menimbulkan rasa malu yang luar biasa terutama orang tua. 

d)   Aborsi dan bunuh diri. 
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Terjadinya hamil diluar nikah akibat seks bebas akan menutup 

jalan fikiran sipelaku, guna menutupi aib ataupun mencari jalan keluar 

agar tidak merusak nama baik dirinya dan keluarganya hal tersebut 

dapat berujung pada pembunuhan janin melalui aborsi bahkan bunuh 

diri. 

e)    Tercorengnya Nama Baik Keluarga.
40

 

Semua orang tua akan merasa sakit hatinya jika anak yang 

dibangga-banggakan juga di idam-idamkan hamil diluar nikah. Nama 

baik keluarga akan tercoreng karna hal tersebut, dan hal tersebut akan 

meninggalkan luka yang mendalam dihati keluarga. 

f)    Tekanan Batin. 

Tekanan batin yang mendalam dikarenakan penyesalan. Akibat 

penyesalan tersebut sipelaku akan sering murung dan berfikir yang 

tidak rasional. 

g)     Terjangkit Penyakit. 

Mudah terjangkit penyakit HIV/AIDS serta penyakit-penyakit 

kelamin yang mematikan, seperti penyakit herpes dan kanker mulut 
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rahim. Jika hubungan seks tersebut dilakukan sebelum usia 17 tahun, 

risiko terkena penyakit tersebut bisa mencapai empat hingga lima kali 

lipat. 

h)     Ketagihan. 

Seks bebas dapat menyebabkan seseorang ketagihan untuk 

melakukan hal kotor tersebut. Hal tersebut sangat berbahaya karna 

keinginan  yang tidak terkontrol. 

i)      Gangguan kejiwaan.
41

 

Akibat seks bebas seseorang dapat mengalami gangguan 

kejiwaan atau setres, disebabkan karna ketidak mampuan menerima 

kehidupan, kurangnya persiapan mental untuk hamil serta takut 

terhadap hukuman Tuhan. 

C. Perkembangan dan  Karakteristik Psikologi Remaja 

a. Perkembangan Fisik Psikologi Remaja 

Fase remaja adalah periode kehidupan manusia yang sangat strategis, 

penting dan berdampak luas bagi perkembangan berikutnya. Pada remaja 

awal, pertumbuhan fisiknya sangat pesat tetapi tidak proporsional, misalnya 

                                                           
41 Paramastri, Ira dan Supriyati. 2010. Early Prevention Toward Sexual Abuse 

On Children. Jurnal. 01:1-12. Diperoleh dari 

http://jurnal.psikologi.ugm.ac.id/index.php/fpsi/article/view/35.(diund 

uh 25 Maret 2017 pkl 15.00). 



53 
 

pada hidung, tangan, dan kaki. Pada remaja akhir,proporsi tubuhmencapai 

ukuran tubuh orang dewasa dalam semua bagiannya. Berkaitan dengan 

perkembangan fisik ini, perkembangan terpenting adalah aspek seksualitas ini 

dapat dipilah menjadi dua bagian, yakni : 

1). Ciri-ciri Seks Primer
42

 

Perkembangan psikologi remaja pria mengalami pertumbuhan pesat 

pada organ testis, pembuluh yang memproduksi sperma dan kelenjar 

prostat. Kematangan organ-organ seksualitas ini memungkinkan remaja 

pria, sekitar usia 14 – 15 tahun, mengalami “mimpi basah”, keluar sperma. 

Pada remaja wanita, terjadi pertumbuhan cepat pada organ rahim dan 

ovarium yang memproduksi ovum (sel telur) dan hormon untuk kehamilan. 

Akibatnya terjadilah siklus “menarche” (menstruasi pertama). Siklus awal 

menstruasi sering diiringi dengan sakit kepala, sakit pinggang, kelelahan, 

depresi, dan mudah tersinggung. Psikologi remaja 

2). Ciri-ciri Seks Sekunder
43

 

Perkembangan psikologi remaja pada seksualitas sekunder adalah 

pertumbuhan yang melengkapi kematangan individu sehingga tampak 

sebagai lelaki atau perempuan. Remaja pria mengalami pertumbuhan bulu-

bulu pada kumis, jambang, janggut, tangan, kaki, ketiak, dan kelaminnya. 
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Pada pria telah tumbuh jakun dan suara remaja pria berubah menjadi parau 

dan rendah. Kulit berubah menjadi kasar. Pada remaja wanita juga 

mengalami pertumbuhan bulu-bulu secara lebih terbatas, yakni pada ketiak 

dan kelamin. Pertumbuhan juga terjadi pada kelenjar yang bakal 

memproduksi air susu di buah dada, serta pertumbuhan pada pinggul 

sehingga menjadi wanita dewasa secara proporsional. 

b. Perkembangan Kognitif Psikologi Remaja 

Pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan pada usia 12–20 thn secara 

fungsional, perkembangan kognitif (kemampuan berfikir) remaja dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Secara intelektual remaja mulai dapat berfikir logis tentang 

gagasan abstrak 

2. Berfungsinya kegiatan kognitif tingkat tinggi yaitu membuat 

rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, serta 

memecahkan masalah 

3. Sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi, membedakan 

yang konkrit dengan yang abstrak 

4. Munculnya kemampuan nalar secara ilmiah, belajar menguji 

hipotesis 
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5.  Memikirkan masa depan, perencanaan, dan mengeksplorasi 

alternatif untuk mencapainya psikologi remaja 

6. Mulai menyadari proses berfikir efisien dan belajar berinstropeksi 

7. Wawasan berfikirnya semakin meluas, bisa meliputi agama, 

keadilan, moralitas, dan identitas (jati diri) 

c. Perkembangan Emosi Psikologi Remaja
44

 

Remaja mengalami puncak emosionalitasnya, perkembangan 

emosi tingkat tinggi. Perkembangan emosi remaja awal menunjukkan sifat 

sensitif, reaktif yang kuat, emosinya bersifat negatif dan temperamental 

(mudah tersinggung, marah, sedih, dan murung). Sedangkan remaja akhir 

sudah mulai mampu mengendalikannya.  

d. Pekembangan Moral Psikologi Remaja 

Remaja sudah mampu berperilaku yang tidak hanya mengejar 

kepuasan fisik saja, tetapi meningkat pada tatanan psikologis (rasa 

diterima, dihargai, dan penilaian positif dari orang lain). 

e. Perkembangan Sosial Psikologi Remaja 

Remaja telah mengalami perkembangan kemampuan untuk 

memahami orang lain (social cognition) dan menjalin persahabatan. 

Remaja memilih teman yang memiliki sifat dan kualitas psikologis yang 
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relatif sama dengan dirinya, misalnya sama hobi, minat, sikap, nilai-nilai, 

dan kepribadiannya. Perkembangan sikap yang cukup rawan pada remaja 

adalah sikap comformity yaitu kecenderungan untuk menyerah dan 

mengikuti bagaimana teman sebayanya berbuat. Misalnya dalam hal 

pendapat, pikiran, nilai-nilai, gaya hidup, kebiasaan, kegemaran, 

keinginan, dan lain-lainnya. 

f.  Perkembangan Kepribadian Psikologi Remaja
45

 

Psikologi remaja Isu sentral pada remaja adalah masa 

berkembangnya identitas diri (jati diri) yang bakal menjadi dasar bagi 

masa dewasa. Remaja mulai sibuk dan heboh dengan problem “siapa 

saya?” (Who am I ?). Terkait dengan hal tersebut remaja juga risau 

mencari idola-idola dalam hidupnya yang dijadikan tokoh panutan dan 

kebanggaan. Faktor-faktor penting dalam perkembangan integritas pribadi 

remaja (psikologi remaja) adalah : 

1. Pertumbuhan fisik semakin dewasa, membawa konsekuensi 

untuk berperilaku dewasa pula 

2. Kematangan seksual berimplikasi kepada dorongan dan emosi-

emosi baru 

3. Munculnya kesadaran terhadap diri dan mengevaluasi kembali 

obsesi dan cita-citanya 
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4.  Kebutuhan interaksi dan persahabatan lebih luas dengan teman 

sejenis dan lawan jenis 

5. Munculnya konflik-konflik sebagai akibat masa transisi dari 

masa anak menuju dewasa. Remaja akhir sudah mulai dapat 

memahami, mengarahkan, mengembangkan, dan memelihara 

identitas diri. 

Tindakan antisipasi remaja akhir adalah: 

1)  Berusaha bersikap hati-hati dalam berperilaku dan menyikapi 

kelebihan dirinya 

2) Mengkaji tujuan dan keputusan untuk menjadi model manusia 

yang diidamkan 

3) Memperhatikan etika masyarakat, kehendak orang tua, dan 

sikap teman-temannya 

4) Mengembangkan sikap-sikap pribadinya 

g.  Perkembangan Kesadaran Beragama 

Iman dan hati adalah penentu perilaku dan perbuatan seseorang. 

Bagaimana perkembangan spiritual ini terjadi pada psikologi remaja? 

Sesuai dengan perkembangannya kemampuan kritis psikologi remaja 

hingga menyoroti nilai-nilai agama dengan cermat. Mereka mulai 

membawa nilai-nilai agama ke dalam kalbu dan kehidupannya. Tetapi 

mereka juga mengamati secara kritis kepincangan-kepincangan di 
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masyarakat yang gaya hidupnya kurang memedulikan nilai agama, bersifat 

munafik, tidak jujur, dan perilaku amoral lainnya. Di sinilah idealisme 

keimanan dan spiritual remaja mengalami benturan-benturan dan ujian.
46

 

D. Pendidikan Seks Pada Remaja Menurut Hukum Islam 

1. Dasar Pendidikan seks  

a. Al-Quran  

Firman Allah SWT (QS. Al Mukminun : 5 – 7):
47

 

ًَٱلَرِينَ فِظٌُنَّحَٰ لِفُسًُجِيِمْ ىُمْ   (٥) 

ًَجِٰيِمْ عَلَىٰٓ إِلَب ًْ أَشْ  (٦) مَلٌُمِينَ غَيْسُ فَئِنَّيُمْ أَيْمَنُٰيُمْ مَلَكَتْ مَب أَ

ًَزَآءَ ٱبْتَغَىٰ فَمَنِ  (٧) ٱلْعَبدًُنَّ ىُمُ فَأًُ۟لَٰٓئِكَ ذَٰلِكَ 

 

 

 

    Artinya : 

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-

isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya 

mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik 

itu. Maka mereka Itulah orang-orangyang melampaui batas.” (QS. Al 

Mukminun : 5 – 7) 
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Allah berfirman:  

ًَلَقَدْ  مَكِينٍ قَسَازٍ فِي نُّطْفَةً جَعَلْنَبهُ ثُمَّ طِينٍ مِنْ سُلَبلَةٍ مِنْ الْئِنّْسَبنَّ خَلَقْنَب 

Artinya: 

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).” (QS. Al-Mukminun : 12)
48

 

 

Dari ayat-ayat Al-qur‟an diatas dapat dipahami, bahwa membicarakan perihal 

dan mengandung ajaran tentang seksual dengan seluruh dimensinya. Ajaran ini 

perlu dipahami oleh manusia, khususnya para remaja baik laki-laki maupun 

wanita, agar mengetahui mana yang diharamkan dan mana yang dihalalkan oleh 

syari‟at Islam. Surat Al-Mu‟minun ayat 5-7 diatas merupakan dasar pendidikan 

seks yang berkenaan dengan orang yng mampu memelihara kemaluanya dan orang 

yang tidak kuasa memeliharanya. Sedangkan ayat 12-13 merupakan dasar 

pendidikan seks berkenaan dengan penciptaan manusia yang pembentukanya 

didalam rahim perempuan. Dengan demikian, Islam merupakan agama yang 

mengajarkan tentang perihal tuntutan biologis umat manusia. 
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b. Al-Hadist 

Banyak hadist Nabi shallallau‟alaihi wasallam yang dapat  dijadikan dasar 

pendidikan seks pada remaja, antara lain sebagai berikut: “Dari Aisyah radhiallahu 

anha mengatakan : 

Dan tangan Rasullullah SAW belum pernah menyentuh (berjabat tangan) 

dengan wanita satukalipun (kecuali istrinya dan muhrimnya)”. 

“Dan dari Abi Said, sesungguhnya Nabi saw besabda: Laki-laki tidak boleh 

melihat aurat laki-laki (lain),dan perempuan tidak boleh melihat aurat 

perempuan (lain) dan seorang laki-laki tidak boleh tidur bersama laki-laki 

(lain) dalam satu pakaian dan perempuan tidak boleh tidur bersama 

perempuan (lain) dalam satu pakain. ( H.R.Ahmad,Muslim,Abu Daud dan 

Tirmidji)
49

 

Kedua hadis tersebut mengandung dasar pendidikan akhlah, yakni 

etika pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Kedua hadis tersebut dapat 

dijadikan dasar pendidikan seks, sebab salah satu tujuan pendidikan seks 

pada remaja adalah pembentukan manusia berakhlak mulia, memiliki akidah 

dan keimanan yang kuat, serta dapat mencegah kerusakan dalam masyarakat 

yang ditimbulkan oleh penyimpangan dalam masalah seks. 

2. Tujuan Pendidikan Seks Menurut Hukum Islam  

Tujuan merupakan dunia cita-cita, yakni sesuatu yang ingin diwujudkan 

atau dihasilkan. Dalam dunia pendidikan, tujuan merupakan salah satu faktor dari 

komponen pendidikan yang selalu menjadi dasar dalam melaksanakan apa yang 
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telah direncanakan. karena itu, dalam merencanakan pendidikan seks menurut 

syari‟at islam, terlebih dulu harus dirumuskan apa tujuanya. sebagaimana 

dikemukakan dimuka, bahwa pendidikan seks termasuk bagian dari pendidikan 

akhlak. sedangkan pendidikan akhlak merupakan cabang dari pendidikan islam. 

Tujuan pendidikan seks menrut syari‟at islam harus sesuai dengan tujuan 

pendidikan islam. 

 Menurut Mohd,Athiyah Al-Abrosy bahwa: Tujuan utama dari 

pendidikan islam adalah pembentukan akhlak dan budipekerti yang sanggup 

menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, jiwa yang 

bersih, kemauan keras, cita-cita dan akhak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan 

pelaksnaanya, menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan buruk dengan 

baik, memilih sesuatu fadilah karena cinta pada fadilah, menghindari suatu 

perbuatan yang tercela karena ia tercela, dan mengingat Tuhan setiap pekerjaan 

yang mereka lakukan.
50

 

Dari kutipan diatas tampak bahwa tujuan pendidikan islam “adalah 

identik dengan dengan tujuan hidup orang muslim” yakni merealisasikan 

ubudiyah kepada Allah SWT didalam kehidupan.  
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Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam Firman-Nya (Q.S. Adz-dzaariyaat: 56). 

ًَمَب ًَالْئِنّْسَ الْجِنَ خَلَقْتُ   لِيَعْبُدًُنِّ إِلَب 

Artinya: 

“Dan aku tidak mencipatakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembahKu. (Q.S. Adz-dzaariyaat: 56). 

 

Mengabdi kepada Allah sebagai seorang hamba adalah untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. Dengan kata lain, ibadah kepada 

Allah beserta kebahagiaan yang menyertainya menjadi tujuan akhir kehidupan 

manusia. H.Ali Akbar Mengemukakan bahwa: Tujuan dari sex education 

didalam islam ialah untuk mecapai tujuan hidup bahagia didalam membentuk 

rumah tangga, yang kan memberikan “sakinah” ketenangan, mawadah”, cinta 

berahi, rahmat, kasih sayang, seta keturunan muslim yang taat kepada Allah 

SWT dan selalu mendoakan orang tuanya.
51

 

Menurut Mahfudli Sahli mengemukaan bahwa: Melangsungkan 

keturunan akan tercapai. karena kehidupan seks yang dijalin dengan 

tuntunan agama akan menumbuhkan suasana yang harmonis, lahirnya 
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generasi demi generasi yang bertanggungjawab dan berbudi luhur, serta akan 

mendorong semangat hidup dalam suasan cinta kasih yang abadi.
52

 

Sedangkan Fathi yakan mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 

seks dalam islam adalah: Untuk menjamin kestabilan dalam masyarakat dari 

kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh penyimpangan-penyimpangan 

dalam masalah seks.  Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan seks dalam syari‟at islam adalah: 

a. Pembentukan priadi muslim yang berdasar atas Al-Qur‟an dan As-sunah. 

b. Pembentukan manusia yang berakhlak mulia, memiliki akidah dan 

keimanan yang kuat dan taat beribadah kepada Allah SWT  

c. Untuk mencapai kebahagiaan dalam bentuk rumah tangga sakinah 

mawaddah warahmah 

d. Untuk melahirkan generasi yang bertanggungjawab 

e. Mencegah kerusakan dalam masyarakat yang ditimbulkan oleh 

pnyimpangan dalam masalah seks.
53

 

E. Langkah Layanan Informasi 

 Pada penelitian ini sebelum dilakukanya tindakan, penelitian akan 

menentukan target terlebih dahulu. Target yang diharapkan dapat tercapai yaitu 
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merujuk pada tujuan penelitian untuk mengetahui apakah penerapan pendidikan 

seksual dapat mengatasi atau dapat mencegah dan menangani perilaku peserta 

didik yang melakukan tindakan seks bebas kelas XI SMK SMTI Bandar 

Lampung. Dari hal tersebut diharapkan pada siklus I adanya perubahan peserta 

didik agar dapat menaati tata tertib sekolah, dan diharapkan dapat memahami 

pendidikan seks sehingga mereka dapat mengendalikan diri agar tidak terjerumus 

ke perilaku seks bebas. Selanjutnya jika pada siklus I masih belum ada perubahan, 

maka peneliti melakukan penelitian tindakan pada siklus II. Pada siklus II 

diharapkan peserta didik yang menjadi fokus penelitian dapat memahami 

pendidikan seks seehingga tidak terjerumus pada perilaku seks bebas. Pada target 

ini dapat tercapai dalam waktu 4  minggu terhitung pada saat peneliti mulai 

melakukan penelitian di SMK SMTI Bandar Lampung. 

 Kurt Lewin mengembangkan penelitian tindakan atas dasar konsep pokok 

bahan penelitian tindakan terdiri dari empat komponen  pokok yang juga 

menunjukan langkah,yaitu : 

1. Perencanaan (planning) 

2. Tindakan (acting)  

3. Pengamatan (observing) 

4. Refleksi (reflecting)
54
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  Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang 

terdiri dari 2 siklus. Masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengantar, dan refleksi. 

a. Perencanaan (planning) 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan pada tahap pra-

PTK rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis 

yang telah ditentukan. Rencana langkah tindakan tersebut mencakup 

semua secara rinci. 

b. Tindakan (acting)  

        Tahap tindakan merupkan implemetasi (pelaksanaan) dari semua 

rencana yang telah dibuat. 

c. Pengamatan (Observing) 

       Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Pada tahapan ini, data-data tentang pelaksanaan tindakan dari 

rencana yang sudah dibuat serta dampaknya terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dikumpulkan dengan alat bantu instrument dengan alat yang 

tela dikembangkan. 

d. Refleksi (Reflecting) 



66 
 

        Refleksi merupakan tahapan untuk memproses data/memasukan 

yang diperoleh pada saat melakukan pengamatan.
55
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